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ABSTRAK 
 

Seseorang yang menggunakan komputer selama dua jam atau lebih dikatakan dapat menyebabkan 

terjadinya Computer Vision Syndrome (CVS). Sejak diterapkan pembelajaran jarak jauh, penggunaan 

laptop atau komputer semakin meningkat khususnya dikalangan mahasiswa dikarenakan pembelajaran 

dapat berlangsung dari pagi hingga sore hari, sehingga dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan, 

khususnya kesehatan mata seperti terjadinya CVS. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

senam mata dalam menurunkan Computer Vision Syndrome pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana tahun 2021. Metode penelitian ini menggunakan rancangan non equivalent 

control group design lalu dilakukan pengelompokan menjadi kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen yang dilakukan secara acak pada mahasiswa Universitas Nusa Cendana. Pengambilan besar 

sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan pendekatan purposive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 40 orang. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan data 

dianalisa menggunakan uji statistik Wilcoxon. Hasil dari penelitian ini uji wilcoxon masing-masing 

kelompok mengalami penurunan gejala CVS. Pada kelompok intervensi nilai p = 0,000 (p<0,05) dan 

kelompok kontrol nilai p = 0,002 (p<0,000). Dan uji Mann Whitney tidak terdapat perbedaan bermakna 

antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol, dengan nilai p = 0,095 (p>0,05). Dari penelitian ini 

Kesimpulan yang diambil adalah senam mata tidak mempunyai pengaruh terhadap penurunan  gejala 

CVS yang dirasakan responden. 

 

Kata Kunci : Computer Vision Syndrome, Senam Mata 

 

Seiring dengan kemajuan jaman berbagai 

teknologi lahir untuk memudahkan dalam 

mencari informasi. Pada awal abad ke-20 hingga 

abad ke-21 merupakan sejarah berkembangnya 

penggunaan komputer dari komputer yang 

merupakan barang yang sangat langka hingga 

menjadi suatu kebutuhan saat ini. 

Penggunaannya kini sudah sangat luas yaitu di 

institusi, universitas, perguruan tinggi, 
departemen pemerintahan dan hampir ada di tiap 

rumah warga.(1)  

 

Seseorang yang menggunakan komputer 

selama dua jam atau lebih dikatakan dapat 

menyebabkan terjadinya Computer Vision 

Syndrome (CVS). Sejak pandemi Corona Virus 

Disease 19 (Covid-19), pemerintah 

memberlakukan Work From Home (WFH) bagi 

pekerja dan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) bagi 

pelajar dan mahasiswa. Sehingga, risiko 

terjadinya CVS tidak hanya pada pekerja tetapi 

dapat terjadi pada pelajar dan mahasiswa. 

Pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan 

pemanfaatan teknologi informasi dengan 

menggunakan perangkat komputer, laptop, 

tablet, handphone dan alat elektronik lainnya 

sehingga proses belajar mengajar bisa tetap 

dilaksanakan dengan baik. Sejak diterapkan 

pembelajaran jarak jauh, penggunaan laptop atau 
komputer semakin meningkat khususnya 

dikalangan mahasiswa dikarenakan 

pembelajaran dapat berlangsung dari pagi hingga 

sore hari dan berlangsung selama lima hari 

berturut-turut, sehingga dapat memberikan 

dampak buruk bagi kesehatan, khususnya 

kesehatan mata seperti terjadinya CVS.(2)  

 

Pada penelitian oleh Mohammed Iqbal, dan 

kawan-kawan tahun 2018 pada mahasiswa 

kedokteran Universitas Sohag, Mesir, terdapat 
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86% sampel menggunakan komputer lebih dari 3 

jam dan mengalami 1 atau lebih gejala, 34% 

sampel menghabiskan waktu yang panjang 

dengan komputer dan mengalami beberapa gejala 

seperti mata kering yang dialami oleh 28% 

responden dengan 13% yang menggunakan obat 

tetes mata topikal, 31% mengeluh penglihatan 

kabur, 24% mengeluh sakit leher, bahu, dan atau 

punggung, 16% dengan mata lelah, sakit kepala 

sebanyak 26% dan 21% mengalami kelelahan.(3)  

 

Pada penelitian oleh Rozzana dan Mulyono 

di PT. PAL Surabaya, sebanyak 38% dari 42 

responden mengalami CVS, gejala yang dialami 

berupa sakit kepala, pusing, susah tidur, mata 

merah, iritasi, gangguan konsentrasi, penglihatan 

kabur serta nyeri otot.(4) Pada penelitian oleh 

Chita dan kawan-kawan tahun 2021 pada 

karyawan BUMN Kota Tasikmalaya didapatkan 

hasil dari 20 responden yang mengalami gejala 

ekstraokuler sebanyak 100%, gejala visual 100%, 

gejala Asthenopia 75% dan gejala permukaan 

okuler sebanyak 15%.(5) 

 

Pada penelitian oleh Intan Putri Arisandi, 

tahun 2018 yang dilakukan pada mahasiswa 

keperawatan Universitas Riau didapatkan hasil 

terdapat efektivitas latihan senam mata terhadap 

penurunan gejala Computer Vision Syndrome 

dengan hasil  terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rata-rata skor CVS sesudah diberikan senam 

mata antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol.(6) Dalam penelitian Fuadah dan kawan-

kawan tahun 2021 yang dilakukan pada 

mahasiswa kedokteran Universitas Diponegoro 

dengan judul pengaruh senam ‘Permata-ku’ 

terhadap perbaikan skor Ocular Surface Disease 

Index (OSDI) pada penderita CVS, didapati hasil 

ada perbedaan bermakna rerata skor OSDI 

sesudah intervensi antara kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol, skor OSDI pada 

kelompok perlakuan lebih kecil daripada 

kelompok kontrol.(7) 

 

Dari penelitian sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang sama 

yaitu untuk mengetahui apakah senam mata dapat 

menurunkan keluhan Computer Vision Syndrome 

(CVS) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana Kupang, dengan 

subjek dan tempat yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian untuk melihat apakah 

mendapatkan hasil yang sama atau berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan non 

equivalent control group design lalu dilakukan 

pengelompokan menjadi kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen yang dilakukan secara 

acak. Pemeriksaan gejala CVS dilakukan 

sebelum melakukan senam mata yakni hari 

pertama sebelum melakukan senam mata dan 

satu hari setelah hari terakhir setelah melakukan 

senam mata, dimana penelitian dilakukan tiga 

kali dalam satu minggu, dengan lama perlakuan 

kurang lebih 10-15 menit. Pengambilan besar 

sampel menggunakan teknik non probability 

sampling dengan pendekatan purposive sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang pada 

mahasiswa Universitas Nusa Cendana angkatan 

2018, 2019, 2020 dan 2021 yang memenuhi 

kriteria inklusi. Pada perhitungan jumlah sampel 

40 orang. Jumlah sampel tersebut dibagi menjadi 

2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

intervensi. Pada kelompok intervensi diberikan 

perlakuan berupa senam mata, sedangkan 

padakelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. 

Analisis data terbagi menjadi analisis univariat 

dan analisis bivariat. 

 

Analisis univariat dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik sampel penelitian. 

Analisis bivariat bertujuan untuk menjelaskan 

ada tidaknya pengaruh senam mata terhadap 

penurunan gejala CVS. Pada penelitian ini untuk 

menguji hipotesis digunakan 2 uji, yaitu: uji 

Wilcoxon untuk membandingkan gejala CVS 

sebelum dan sesudah dilakukan senam mata pada 

masing-masing kelompok dan uji Mann Whitney 

tidak berpasangan untuk menguji perbedaan 

pengaruh yang terjadi pada kedua kelompok. 

Nilai uji statistik akan bermakna apabila nilai 

signifikansi p<0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Frekuensi (N) Presentase (%) 

Jenis Kelamin: 

Laki-laki  

Perempuan 

 

11 

29 

 

27,5 

72,5 

Usia: 

17  

18  

19  

20  

21  

22  

 

2 

9 

10 

8 

9 

2 

 

5,0 

22,5 

25,0 

20,0 

22,5 

5.0 

Angkatan 

2018 

2019 

2020 

2021 

 

12 

8 

10 

10 

 

30,0 

20,0 

25,0 

25,0 

 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil 

bahwa jumlah responden dalam penelitian ini 

adalah 40 responden mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Nusa Cendana mayoritas 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 29 

responden (72,5%). Usia dengan jumlah paling 

banyak dari responden adalah usia 19 tahun 

dengan jumlah 10 (25,0%) orang, sedangkan usia 

dengan jumlah paling sedikit yakni 17 dan 22 

tahun dengan jumlah responden 2 (5,0%) orang. 

Angkatan responden dalam penelitian ini 

memiliki mayoritas angkatan 2018 berjumlah 12 

(30,0%) orang dan jumlah responden angkatan 

paling sedikit adalah angkatan  2019 berjumlah 8 

(20,0%) orang. 
 

Rerata skor CVS (Computer Vision syndrome) 

pre test dan post test 

 

 

 

 

Tabel 2. Rerata skor CVS (Computer 

Vision syndrome) pre test dan post test 

 

Nilai rata-

rata 

Kelompok 

intervensi 

Kelompok 

kontrol 

Pre test 13,90 11,05 

Post test 5,60 7,75 

Selisih  8,30 3,30 

Pada tabel 2 dijelaskan perbandingan skor 

gejala CVS pada kelompok intervensi dan 

kontrol. Pada kelompok intervensi, skor gejala 

CVS pada pre test adalah 13,90 kemudian 

berubah menjadi 5,60 saat post test, perubahan 

rerata  skor gejala CVS pada kelompok intervensi 

adalah sebesat 8,30, sedangkan pada kelompok 

kontrol, rerata skor CVS pada pre test adalah 

11,05 kemudian skor CVS yang dirasakan 

menjadi 7,75 perubahan rerata skor gejala yang 
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terjadi pada kelompok kontrol adalah sebesar 

3,30. Saat dilakukan uji perbedaan bermakna 

untuk data pre test didapat nilai p adalah 0,039 

yaitu < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan 

bermakna antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol.  

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen 

(senam mata) dengan variabel dependen (gejala 

CVS) ditunjukkan dengan nilai p < 0,05. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi normal pada data skor 

gejala CVS yang dirasakan responden sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi senam mata, 

maka digunakan uji Shapiro Wilk. Setelah 

dilakukan uji normalitas dengan menggunakan 

uji Shapiro Wilk menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi secara normal baik pada kelompok 

intervensi maupun kelompok kontrol. Sehingga 

uji perbedaan skor CVS sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) intervensi yang digunakan 

adalah dengan uji alternatif (uji Wilcoxon).  

 

Untuk melihat perbedaan mean skor CVS 

sesudah (post-test) dilakukan senam mata pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

kemudian ditentukan dulu apakah data 

berdistribusi normal atau tidak dengan 

menggunakan uji Shapiro Wilk. Setelah 

dilakukan uji normalitas didapatkan data tidak 

terditribusi normal, sehingga uji perbedaan mean 

skor CVS sebelum (post-test) dilakukan senam 

mata pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yaitu dengan menggunakan uji alternatif 

(uji Mann Whitney). 

Kelompok intervensi  

Setelah dilakukan uji normalitas Shapiro 

Wilk diperoleh p-value = 0,293 dan 0,006 dimana 

keduanya < 0,05. Karena salah satu data 

memiliki data yang tidak normal maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada kelompok 

intervensi ini berdistribusi tidak normal. Lalu 

digunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan 

antara pre test dan post test pada kelompok 

intervensi. 

 

Tabel 3. Perbedaan skor CVS pre test dan 

post test pada kelompok intervensi 
 

Kelompok N Mean Nilai p 

Pre test 20 13,90 
0,000 

Post test 20 5.60 

Pada tabel 3 uji statistik dengan Wilcoxon 

T-Test responden pre-test dan post-test pada 

kelompok intervensi didapatkan p = 0.000 atau p 

< 0,05 berarti terdapat perbedaan signifikan skor 

gejala CVS yang dirasakan responden sebelum 

dan sesudah dilakukan intervensi senam mata. 

Kelompok kontrol  

Pada uji normalitas Shapiro Wilk untuk 

nilai pre-test diperoleh p-value = 0,039 dan 0,028 

kedua nilai ini < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data pre-test berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal. 

 

Tabel 4. Perbedaan skor CVS pre test dan post 

test pada kelompok intervensi 

 

Kelompok N Mean Nilai p 

Pre test 20 11,05 
0,002 

Post test 20 7,75 

 Pada tabel 4 uji statistik dengan Wilcoxon 

T-Test pada responden pre-test dan post-test 

didapatkan p = 0.002 atau p < 0,05 berarti 

terdapat perbedaan signifikan skor gejala CVS 

yang dirasakan responden sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi senam mata. 

Perbedaan mean skor CVS sesudah (post-test) 

dilakukan senam mata pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol  
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Pada uji normalitas Shapiro Wilk untuk 

nilai pre-test diperoleh p-value = 0,006 dan 0,028 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dari 

populasi ini berdistribusi tidak normal. 

 

Tabel 5. Perbedaan mean skor CVS post test 

pada kelompok intervensi dan 

kelompok control 

 

Kelompok N Mean Nilai p 

Pre test 20 5,60 
0,095 

Post test 20 7,75 

 

Pada uji statistik Mann Whitney diperoleh 

p value pada kelompok post-test eksperimen dan 

kontrol sebesar 0,095 dimana p value lebih besar 

dari nilai α (0,05) yang berarti Ho diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

penurunan yang signifikan rata-rata skor CVS 

setelah diberikan senam mata antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis univariat pada 

kelompok intervensi didapatkan 20 (100%) 

responden yang setelah diberikan senam mata 

mengalami penurunan gejala CVS, dan tidak 

terdapat responden yang mengalami peningkatan 

gejala CVS maupun  yang memiliki gejala CVS 

yang sama. Pada hasil uji bivariat menggunakan 

Test Wilcoxon didapatkan nilai p = 0,000 atau p 

< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

skor CVS sebelum (pre-test) dan sesudah (post-

test) dilakukan senam mata, ini menunjukkan 

adanya pengaruh pemberian intervensi berupa 

senam  mata terhadap penurunan gejala CVS 

mahasiswa Universitas Nusa Cendana. Adanya 

pengaruh yaitu penurunan skor gejala CVS 

setelah dilakukan senam mata dapat ditinjau dari 

penurunan nilai rerata pre-test dan post-test 

mahasiswa Universitas Nusa Cendana sebelum 

dan sesudah diberikan tindakan senam mata yaitu 
dari 13,90 menjadi 5,60.  

 

Senam mata terbukti dapat meningkatkan 

daya akomodasi mata dan juga daya tangkap 

mata sehingga lebih fleksibel dan rileks(26). 

Senam mata dapat membuat mata menjadi lebih 

terlatih untuk bergerak sehingga mengurangi 

kekakuan pada otot mata(27). Selain daripada itu, 

responden dalam penelitian ini juga mengikuti 

setiap gerakan senam mata dengan baik. Yang 

dapat dilihat dari hasil analisis pada kelompok 

intervensi menunjukan penurunan gejala CVS 

yang dapat dilihat melalui rata-rata  skor CVS 

dari 13,90 saat pre test turun menjadi 5,60 saat 

post test. 

 

Hal ini menunjukkan bahwa senam mata 

yang dilakukan oleh responden berdampak 

positif dalam menurunkan skor gejala CVS 

secara signifikan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Intan Putri 

Arisandi yaitu terdapat perbedaan yang 

signifikan antara mean skor sebelum dan sesudah 

senam mata pada kelompok eksperimen terhadap 

penurunan skor CVS, dapat disimpulkan senam 

mata efektif dalam menurunkan skor CVS(6). 

Pada hasil analisis univariat pada 

kelompok kontrol didapatkan 17 (85%) 

responden yang setelah diberikan senam mata 

mengalami penurunan gejala CVS, 2 (10%) 

responden memiliki gejala CVS tetap sama dan 1 

(5%) responden yang mengalami peningkatan 

gejala CVS. Pada kelompok kontrol, digunakan 

Test Wilcoxon dan didapatkan nilai p = 0,000 

atau p < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan 

signifikan skor CVS sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test), ini menunjukkan adanya 

penurunan gejala CVS pada kelompok kontrol 

tanpa melakukan senam mata. Adanya pengaruh 

yaitu penurunan skor gejala CVS tanpa 

dilakukan senam mata dapat ditinjau dari 

penurunan nilai rerata pre-test dan post-test 

mahasiswa Universitas Nusa Cendana sebelum 

dan sesudah yaitu dari 11,05 menjadi 7,75.  

Terjadinya penurunan skor gejala CVS 

dari responden ini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu pencahayaan ruangan, 
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jarak penglihatan mata ke layar komputer, 

resolusi layar komputer yang digunakan, latar 

belakang layar komputer, warna teks bacaan 

pada komputer ataupun warna layar saat 

menggunakan komputer, posisi mata terhadap 

layar komputer, dan kebiasaan mengistirahatkan 

mata.  

Pencahayaan yang terlalu besar ataupun 

terlalu redup akan memaksa pupil untuk 

menyesuaikan cahaya yabng diterima terlalu 

besar yang menyebabkan mata akan menjadi 

cepat lelah(28). Pencahayaan yang baik adalah 

pencahayaan yang memungkinkan seorang 

tenaga kerja melihat pekerjaannya dengan teliti, 

cepat dan tanpa upaya yang tidak perlu, serta 

membantu menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman(29). Dengan pencahayaan ruangan yang 

cukup seseorang akan merasa nyaman saat 

menggunakan komputernya(17). Terdapat 16 dari 

20 responden pada kelompok kontrol memiliki 

pencahayaan yang terang pada ruangan yang 

digunakan saat menggunakan komputer, 

sehingga beberapa responden ini dapat 

mengalami penurunan gejala CVS karena 

pencahayaan ruangan yang baik. 

 

Jarak pandang yang terlalu dekat dan 

terjadi secara terus menerus dalam jangka waktu 

tertentu akan memaksa mata untuk terus 

berakomodasi dan menyebabkan mata menjadi 

cepat lelah(28). Menurut Harahap menuliskan 

bahwa semakin jauh jarak pandang mata 

terhadap layar komputer (90-100 cm) gejala yang 

dikeluhkan responden terkait CVS akan semakin 

sedikit. Idealnya, jarak penglihatan mata 

terhadap layar komputer adalah sebesar 20-40 

inchi (50-100cm)(11). Dalam penelitian ini 

terdapat 8 dari 20 responden dalam kelompok 

kontrol yang jarak penglihatan ke layar komputer 

yang digunakan lebih dari 50 cm, sehingga dapat 

menyebabkan penurunan gejala CVS yang 

dirasakan. 

 
Resolusi layar komputer yang digunakan, 

latar belakang layar komputer, warna teks bacaan 

pada komputer ataupun warna layar saat 

menggunakan komputer juga dapat 

mempengaruhi gejala CVS yang dirasakan 

responden. Dalam penjelasan Cindy Calista 

Theresa tahun 2021 yang dilakukan pada 

mahasiswa kedokteran Universitas Sumatera 

Utara angkatan 2017 menjelaskan bahwa akurasi 

dan kecepatan membaca secara signifikan lebih 

banyak saat membaca dari kertas dibandingkan 

dengan teks pada Visual Display Unit (VDU) 

dengan resolusi lebih rendah. Resolusi layar yang 

lebih tinggi meningkatkan persepsi kualitas 

gambar dan pada gilirannya meningkatkan 

kenyamanan dan kecepatan membaca secara 

bersamaan. Melihat teks gelap dengan latar 

belakang terang pada layar monitor akan lebih 

nyaman dan terbaca. Kombinasi warna yang 

kontras ditemukan sebagai kombinasi yang 

paling mudah dibaca dan disukai saat melihat 

layar monitor(30). Sehingga bila responden 

menggunakan resolusi layar komputer, latar 

belakang layar, warna teks bacaan ataupun warna 

layar yang baik saat menggunakan komputer 

maka akan mempengaruhi gejala CVS yang 

dirasakan. 

 
Memposisikan mata lebih tinggi dari layar 

komputer dikatakan sebagai posisi mata yang 

tepat untuk pengguna komputer. Memposisikan 

mata lebih tinggi daripada layar laptop dapat 

mengurangi penurunan frekuensi berkedip 

sehingga mata tidak cepat kering(17). Usaha untuk 

mengurangi keluhan CVS dapat dengan 

melakukan istirahat di antara waktu penggunaan 

komputer. Dengan melakukan istirahat 

setidaknya sepuluh 10 menit selama 

menggunakan komputer tiap satu jam terus 

menerus dikaitkan dapat menurunkan gejala 

CVS yang dirasakan(11). Frekuensi istirahat 

setelah menggunakan komputer terbukti 

menambah kenyamanan dan merelaksasikan 

daya akomodasi mata. Melakukan istirahat kecil 

dengan frekuensi 5-10 menit lebih baik daripada 
istirahat panjang setiap 2-3 jam dari penggunaan 

komputer(31,32). Pada responden penelitian ini 9 

dari 20 responden mengistirahatkan mata setiap 

satu jam selama menggunakan komputer, 
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sehingga bisa mengurangi gejala CVS yang 

dirasakan. 

 
Dari uji Mann Whitney hasil penelitian 

menunjukan tidak ada perbedaan bermakna pada 

skor gejala CVS sesudah senam mata antara 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

diperoleh p value pada kelompok post-test 

eksperimen dan kontrol sebesar 0,095 dimana p 

value lebih besar dari nilai α (0,05). Tidak 

terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 

intervensi maupun kelompok kontrol ini dapat 

disebabkan oleh karena terdapat perbedaan 

bermakna pada hasil analisis rata-rata gejala 

CVS saat pre test antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. Selain itu meskipun setelah 

dilakukannya senam mata tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antara kelompok 

intervensi maupun kelompok kontrol dapat 

dipengaruhi oleh fakto-faktor yang menurunkan 

gejala CVS pada kelompok kontrol seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Meskipun pada 

hasil uji Mann Whitney tidak ditemukan 

perbedaan yang bermakna antara kedua 

kelompok, senam mata tetap memberikan efek 

dalam menurunkan gejala CVS yang dirasakan 

responden, karena berdasarkan uji analisis 

perbedaan antara skor pre test dan post test, 

responden yang masuk dalam kelompok 

intervensi semuanya mengalami penurunan skor 

gejala CVS. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian “Senam Mata Menurunkan Computer 

Vision Syndrome (CVS) pasa Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana” 

adalah sebagai berikut: 

1. Gejala CVS yang dirasakan mahasiswa 

Fakultas  Kedokteran Universitas Nusa 

Cendana pada kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol sebelum dilakukan 

senam mata semua responden mengalami 

CVS. 

 

2. Gejala CVS yang dirasakan mahasiswa 

Fakultas  Kedokteran Universitas Nusa 

Cendana  pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol setelah dilakukan senam 

mata sebagian besar responden mengalami 

penurunan gejala CVS. 

 

3. Tidak terdapat perbedaan bermakna antara 

kelompok yang melakukan senam mata 

dan kelompok yang tidak melakukan 

senam mata. Kedua kelompok sama-sama 

mengalami penurunan gejala CVS, 

meskipun senam mata tetap memberikan 

efek dalam menurunkan gejala CVS yang 

dirasakan responden, dilihat pada rata-rata 

skor gejala CVS saat pre test dan post test 
kelompok intervensi yang mengalami 

penurunan. 
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